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BAB V 

 SIMPULAN, IMPLIKASI, DAN SARAN 
 

A. Kesimpulan 

  Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan 

mengenai pengaruh metode Reading Aloud (membaca 

nyaring) terhadap kemampuan membaca Bahasa Indonesia 

siswa kelas II SDN 56 Kota Bengkulu, dapat disimpulkan 

bahwa terdapat pengaruh yang signifikan dari penerapan 

metode Reading Aloud terhadap kemampuan membaca siswa. 

Hal tersebut dibuktikan dari hasil analisis data yang 

menunjukkan bahwa nilai rata-rata posttest siswa pada kelas 

eksperimen yang menggunakan metode Reading Aloud sebesar 

88,00, sedangkan nilai rata-rata posttest pada kelas kontrol 

yang menggunakan metode pembelajaran konvensional 

sebesar 78,95. Dengan demikian, terdapat selisih rata-rata 

sebesar 9,05 yang menunjukkan bahwa kemampuan membaca 

siswa pada kelas eksperimen lebih baik dibandingkan dengan 

kelas kontrol.  

Selain itu, hasil uji hipotesis menggunakan 

Independent Sample t-Test menunjukkan nilai Sig. (2-tailed) 

sebesar 0,000 lebih kecil dari 0,05 (0,000 < 0,05) dan nilai t 

hitung sebesar 4,305 lebih besar daripada t tabel sebesar 2,005 

(4,305 > 2,005). Hasil tersebut menunjukkan bahwa H₀  

ditolak dan Hₐ diterima. Dengan demikian dapat dinyatakan 

bahwa metode Reading Aloud berpengaruh signifikan terhadap 

kemampuan membaca Bahasa Indonesia siswa kelas II SDN 
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56 Kota Bengkulu Penerapan metode Reading Aloud juga 

mampu meningkatkan keaktifan, keberanian, kelancaran 

membaca, ketepatan pelafalan, intonasi, serta pemahaman 

siswa terhadap isi bacaan. Oleh karena itu, metode Reading 

Aloud dapat dijadikan sebagai salah satu alternatif metode 

pembelajaran yang efektif untuk meningkatkan kemampuan 

membaca siswa sekolah dasar. 

B. Implikasi  

 Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 

penggunaan metode Reading Aloud memiliki kontribusi positif 

terhadap peningkatan kemampuan membaca Bahasa Indonesia 

siswa sekolah dasar. Oleh karena itu, metode ini dapat 

dijadikan sebagai salah satu strategi pembelajaran yang efektif 

untuk mendukung program peningkatan literasi dan 

pengembangan keterampilan berbahasa siswa di sekolah dasar. 

C. Saran  

 Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, peneliti 

memberikan beberapa saran sebagai berikut: 

1 Bagi Guru 

Guru diharapkan dapat menerapkan metode Reading 

Aloud dalam pembelajaran Bahasa Indonesia, khususnya 

pada materi membaca, karena metode ini terbukti dapat 

meningkatkan kemampuan membaca siswa. Guru juga 

dapat mengembangkan metode ini dengan menggunakan 

media pembelajaran yang menarik sehingga proses 

pembelajaran menjadi lebih aktif, menyenangkan, dan 
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bermakna bagi siswa. 

2. Bagi Siswa 

Siswa diharapkan lebih aktif mengikuti kegiatan 

pembelajaran membaca serta membiasakan diri untuk 

membaca nyaring baik di sekolah maupun di rumah. 

Kebiasaan tersebut dapat membantu meningkatkan 

kelancaran membaca, ketepatan pelafalan, pemahaman 

bacaan, dan rasa percaya diri siswa. 

3. Bagi sekolah  

Sekolah diharapkan dapat mendukung penerapan 

metode Reading Aloud melalui penyediaan sarana dan 

prasarana yang menunjang kegiatan literasi, seperti buku 

bacaan yang menarik, pojok baca, dan program literasi 

sekolah. Dukungan tersebut diharapkan dapat 

meningkatkan kualitas pembelajaran Bahasa Indonesia dan 

kemampuan membaca siswa secara berkelanjutan. 

4. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Peneliti selanjutnya diharapkan dapat 

mengembangkan penelitian ini dengan menggunakan 

sampel yang lebih besar, jenjang pendidikan yang berbeda, 

atau mengombinasikan metode Reading Aloud dengan 

metode pembelajaran lainnya. Selain itu, penelitian 

selanjutnya dapat meneliti pengaruh metode Reading Aloud 

terhadap aspek lain, seperti kemampuan berbicara, 

keterampilan menyimak, maupun minat baca siswa. 
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